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ABSTRAK 

TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG DAGUSIBU 

OBAT DI DESA MADURESO KECAMATAN KUWARASAN 

Latar Belakang: Obat merupakan suatu produk kefarmasian yang dipakai untuk diagnosa, 

pencegahan, pengobatan penyakit, pemulihan kesehatan, dan peningkatan kesehatan. Penggunaan 

obat yang sesuai dan tepat dikatakan efektif mengobati suatu penyakit. Pemahaman masyarakat 

mengenai penggunaan obat tergolong sangat penting, karena obat-obatan adalah komponen utama 

dalam sistem kesehatan. Permasalahan kurangnya pengetahuan tentang penggunaan suatu obat 

yang dapat menjadi permasalahan terkait dengan efek samping obat, penggunaan obat yang tidak 

rasional dan obat palsu menjadi pemicu permasalahan kesehatan masyarakat mengenai penggunaan 

obat, hal ini masih sering dijumpai di masyarakat Keterbatasan akses ke apotek di Desa Madureso 

dapat menghambat penggunaan obat yang sesuai dengan panduan. 

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan hubungan antara karakteristik responden 

dengan tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) obat di Desa 

Madureso Kecamatan Kuwarasan. 

Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif korelatif 

dengan pendekatan cross sectional menggunakan quisioner dengan sampel yang digunakan 

sebanyak 100 responden. Analisi data menggunakan uji univariat dan bivariat. 

Hasil Penelitian: Tingkat pengetahuan masyarakat di desa Madureso sejumlah 82 responden 

(82%) memiliki tingkat pengetahuan tinggi, dan 18 responden (18%) pengetahuan cukup.Hasil uji 

chi- square yang mempengaruhi hubungan tingkat pengetahuan DAGUSIBU adalah Umur dengan 

nilai p value  (0,029) dan dengan pekerjaan memperoleh nilai p value (0,041). 

Kesimpulan: Di Desa Madureso bahwa masyarkat desa Madureso berpengetahuan tinggi 

mengenai DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) obat, terdapat hubungan umur, dan 

pekerjaan dengan tingkat pengetahuan DAGUSIBU 

Rekomendasi:Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dengan melakukan penelitian tingkat 

pengetahuan DAGUIBU obat melalui intervensi edukasi dengan cara membagikan brosur atau 

dengan leafleat. 

 

Kata Kunci: Dagusibu, Pengetahuan, Desa Madureso 
1)Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 
2)Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
3)Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
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ABSTRACT 

THE LEVEL OF COMMUNITY KNOWLEDGE ABOUT DAGUSIBU 

MEDICINE IN MADURESO VILLAGE, KUWARASAN DISTRICT 

Background: Medicine is a pharmaceutical product that is used for diagnosis, prevention, 

treatment of disease, health restoration and health improvement. The use of appropriate and 

appropriate medication is said to be effective in treating a disease. Public understanding of drug 

use is very important, because drugs are the main component in the health system. The problem of 

lack of knowledge about the use of a drug which can become a problem related to drug side effects, 

irrational use of drugs and counterfeit drugs can trigger public health problems regarding drug use, 

this is still frequently encountered in the community. Limited access to pharmacies in Madureso 

Village can hinder use of drugs according to guidelines.                                                                                                                                

Research Objective: This research aims to determine the level of knowledge and the relationship 

between the characteristics of respondents and the level of community knowledge about 

DAGUSIBU (Get, Use, Save, Dispose) of drugs in Madureso Village, Kuwarasan District. 

Research Method: The research method used in this research is descriptive correlative with a cross 

sectional approach using a questionnaire with a sample of 100 respondents. Data analysis used 

univariate and bivariate tests. 

Research Results: The level of community knowledge in Madureso village is 82 respondents 

(82%) have a high level of knowledge, and 18 respondents (18%) have sufficient knowledge. The 

chi-square test results that influence the relationship between DAGUSIBU's level of knowledge 

are age with a p value (0.029) and with work obtained a p value (0.041). 

Conclusion: In Madureso Village, the Madureso village community has high knowledge about 

DAGUSIBU (Get, Use, Save, Dispose of) medicines; there is a relationship between age and 

occupation with the level of knowledge of DAGUSIBU. 

Recommendation: Further research can develop by conducting research on the level of knowledge 

of DAGUIBU drugs through educational interventions by distributing brochures or leaflets. 

Keywords: Dagusibu, Knowledge, Madureso Village 
1) Student of Universitas Muhammadiyah Gombong 
2) Lecturer of Universitas Muhammadiyah Gombong 
3) Lecturer of Universitas Muhammadiyah Gombong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) mendefinisikan kesehatan sebagai 

keadaan tubuh yang optimal, mencakup kesehatan psikis dan fisik, bukan bebas 

dari penyakit atau cacat, sehingga seorang individu dapat menjalani aktivitas 

dengan baik. Maka dari itu, diperlukan upaya kesehatan untuk mencapai 

kondisi tersebut. Upaya kesehatan mencakup berbagai program kegiatan yang 

dibuat oleh seseorang yang ahli dan berwenang di bidangnya dengan tujuan 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai 

jadwal dan kebutuhannya meliputi pencegahan, pengobatan, pemulihan, dan 

peningkatan kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Pelayanan 

kesehatan diantaranya sediaan farmasi menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan kesehatan (Shakespeare & Anonymous, 2017). 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan (PERMENKES) No. 73 tahun 

2016 obat merupakan suatu produk kefarmasian yang dipakai untuk diagnosa, 

pencegahan, pengobatan penyakit, pemulihan kesehatan, dan peningkatan 

kesehatan. Penggunaan obat yang sesuai dan tepat dikatakan efektif mengobati 

suatu penyakit. Ilmahmudah (2019) menyatakan kasus persoalan kesehatan 

yang disebabkan oleh kekeliruan masyarakat dalam penggunaan obat saat ini 

terus meningkat karena rendahnya tingkat pengetahuan mengenai penggunaan 

obat yang benar, maraknya peredaran obat palsu, serta efek samping dari obat 

yang disalah gunakan (Shakespeare & Anonymous, 2017). 

Di Desa Madureso, Kecamatan Kuwarasan,banyak penduduk sering 

mendapatkan obat dari warung atau toko obat umum karena keterbatasan akses 

ke apotek yang jauh. Kondisi ini seringkali mengakibatkan konsumsi obat yang 

keliru dari petunjuk penggunaan yang ada dimana hal ini berpotensi 

membahayakan kesehatan mereka.Pemahaman masyarakat mengenai 

penggunaan obat tergolong sangat penting, karena obat-obatan adalah 

komponen utama dalam sistem kesehatan (RS Indriati, 2020). 

Dari berbagai permasalahan, keluasan wawasan masyarakat mengenai 
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"DAGUSIBU Obat” menjadi perhatian yang mencakup pengetahuan seputar 

penggunaan obat. Persoalan ini menjadi perhatian utama karena kurangnya 

pengetahuan atau kekeliruan tentang obat-obatan dapat berdampak negatif 

pada kesehatan masyarakat, seperti penggunaan obat yang tidak tepat, dosis 

yang salah, atau bahkan efek samping yang berbahaya (IAI, 2014). 

Data dan fakta menampilkan sebagian besar masyarakat di daerah 

pedesaan memiliki akses yang terbatas terhadap fasilitas kesehatan dan 

informasi medis yang memadai. Masyarakat seringkali menglkan pengetahuan 

turun temurun atau rekomendasi dari tetangga atau tokoh masyarakat dalam 

penggunaan obat-obatan. Ini bisa menjadi permasalahan serius, mengingat 

bahwa setiap obat memiliki potensi efek samping dan interaksi obat yang harus 

diperhatikan (IAI, 2014). 

Penelitian terdahulu di bidang farmasi dan kesehatan masyarakat 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai obat-obatan 

tergolong rendah di banyak daerah pedesaan di Indonesia. Dalam konteks ini, 

"Dagusibu Obat" menjadi subjek penelitian yang relevan, terutama karena 

obat-obatan adalah aspek penting dalam menjaga kesehatan individu dan 

masyarakat secara keseluruhan (Shanti, 2021). 

Hasil riset sebelumnya di Universitas Tadulako menunjukkan hasil 

penelitian mengenai pengetahuan mahasiswa kesehatan tentang aspek 

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) obat dapat dikategorikan 

sebagai berikut: aspek Dapatkan Obat dengan persentase 61,81% termasuk 

kategori cukup, Gunakan Obat dengan persentase 80,11% termasuk kategori 

baik, Simpan Obat dengan persentase 51,81% termasuk kategori kurang, dan 

Buang Obat dengan persentase 64,58% termasuk kategori cukup. Secara 

keseluruhan, 63,28% mahasiswa berada dalam kategori baik, 32,20% termasuk 

kategori cukup, dan 4,52% termasuk kategori kurang terkait pengetahuan 

tentang DAGUSIBU Obat. Berdasarkan temuan ini, diharapkan adanya 

sosialisasi atau edukasi tambahan mengenai DAGUSIBU untuk instansi terkait 

(Grasela, 2018). 

Permasalahan kurangnya pengetahuan tentang penggunaan suatu obat 
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yang dapat menjadi permasalahan terkait dengan efek samping obat, 

penggunaan obat yang tidak rasional dan obat palsu menjadi pemicu 

permasalahan kesehatan masyarakat mengenai penggunaan obat, hal ini masih 

sering dijumpai di masyarakat. Kurangnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya penggunaan obat dan pengolahan obat yang baik mengakibatkan 

terjadinya permasalahan kesehatan. Permasalahan penyalahgunaan obat dapat 

dihindari dengan melakukan promosi kesehatan tentang bahaya obat untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai penggunaan obat yang dapat dimulai 

dari keluarga dan masyarakat sekitar (Wulandari, 2019) 

Akses terhadap layanan kesehatan menunjukan pentingnya 

ketersediaan fasilitas kesehatan yang mudah dijangkau dalam menjaga 

kesehatan masyarakat (Megatsari et al., 2018). Keterbatasan akses ke apotek di 

Desa Madureso dapat menghambat penggunaan obat yang sesuai dengan 

panduan. Di Desa Madureso yakni agar masyarakat dapat menggunakan obat 

dengan benar, mengurangi risiko kesalahan penggunaan obat, dan 

meningkatkan kesehatan mereka secara keseluruhan. Pengetahuan tentang 

obat-obatan dan praktik penggunaannya adalah elemen inti dalam disiplin ini. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai pengetahuan masyarakat terhadap obat-

obatan akan memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai peluang dan 

tantangan yang terkait dengan penggunaan obat di tingkat masyarakat.   

Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan mengungkapkan sejauh 

mana pengetahuan masyarakat di Desa Madureso tentang obat-obatan dan 

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) Obat, serta bagaimana 

pengetahuan ini dapat ditingkatkan untuk meningkatkan kesehatan dan kualitas 

hidup masyarakat setempat. Melalui penelitian ini, kita dapat mengidentifikasi 

pengetahuan masyarakat tentang obat-obatan, yang kemudian dapat menjadi 

dasar untuk pengembangan program pendidikan dan intervensi yang sesuai. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU 

(Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) obat di desa Madureso Kecamatan 

Kuwarasan? 
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1.2.2. Apakah ada hubungan antara karakteristik responden dengan tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, 

Simpan, Buang) Obat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU 

(Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) obat Di Desa Madureso Kecamatan 

Kuwarasan 

1.3.2. Mengetahui hubungan karakteristik responden dengan pengetahuan 

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang). 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat bagi pengembangan ilmu (bidang kefarmasian) 

 Bagi bidang farmasi hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

landasan dalam memberikan edukasi yang tepat kepada masyarakat desa. 

1.4.2. Manfaat bagi praktisi  

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai 

dapatkan,gunakan,simpan dan buang obat (DAGUSIBU) (Dapatkan, 

Gunakan, Simpan, Buang) pada Masyarakat. 

1.4.3. Manfaat bagi masyarakat 

Manfaat setelah dilakukannya penelitian ini adalah masyarakat 

mengetahui tentang DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) 

sehingga dapat menerapkan di lingkungan sekitar. 

1.5. Keaslian Penelitian 

 

Peneliti menemukan penelitian yang sejenis atau hampir sama 

judulnya, yaitu: 

Tabel 1.Error! No text of specified style in document..1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Peneliti 

Dwiaini, 

(2022) 

Pengaruh 

Edukasi 

Terhadap 

Tingkat 

Desain 

penelitian 

Quasy 

eksperiment 

Hasil penelitian sebelum 

dilakukan edukasi, pada 

kelompok perlakuan 

ternyata masih ada 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 
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Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Peneliti 

Pengetahuan 

Dan Perilaku 

Masyarakat 

Tentang 

Dagusibu 

Antibiotik Di 

Kurnia 

Selatan 

Sungai 

Rumbai 

dengan 

pendekatan pre 

test 

post test control 

group 

masyarakat yang 

mendapatkan antibiotik 

tanpa resep dokter, 

menggunakan antibiotik 

untuk penyakit selain 

infeksi, menyimpan obat 

di dalam lemari es, serta 

membuang obat langsung 

ke kotak sampah tetapi 

setelah dilakukan edukasi 

pada tingkat pengetahuan 

baik mengalami 

peningkatan sebesar 52%. 

Sedangkan pada 

kelompok kontrol 

mengalami peningkatan 

sebesar 10%. Sehingga 

terdapat perbedaan yang 

signifikan pada tingkat 

pengetahuan dan perilaku 

responden sebelum dan 

sesudah edukasi, 

dibuktikan dengan nilai p 

sebesar 0,000 (p≤ 0,05). 

penggunakan 

salah satu 

variabel bebas 

dan variabel 

terikat 

Perbedaan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

Hamam et 

al., (2023) 

Peningkatan 

Pengetahuan 

Tentang Obat 

Melalui 

Dagusibu 

Dengan 

Metode Cbia 

Pada 

Prolanis Di 

Uptd 

Puskesmas 

Cilacap 

Utara I 

Metode 

kuantitatif 

dengan Quasi-

Experimental 

Design, 

Specifically 

one-group 

pretest-posttest 

design. 

Hasil analisis data 

menggunakan uji statistik 

t-test berpasangan dan 

menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan 

posttest, dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05. Dari 

penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa 

metode CBIA efektif 

dalam meningkatkan 

pengetahuan pada 

Prolanis di UPTD 

Puskesmas Cilacap Utara 

I. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

penggunakan 

salah satu 

variabel bebas 

dan variabel 

terikat 

Perbedaan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan. 

Rumi et al., 

(2022) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Mahasiswa 

Kesehatan 

Tentang 

Dagusibu 

Obat Di 

Universitas 

Tadulako 

Metode 

penelitian ini 

yaitu 

menggunakan 

desain 

penelitian 

observasional 

dengan 

pendekatan 

Hasil penelitian 

menunjukan tingkat 

pengetahuan mahasiswa 

kesehatan Universitas 

Tadulako berdasarkan 

persentase rata-rata pada 

aspek Dapatkan Obat 

dapat dikategorikan cukup 

dengan persentase nilai 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

penggunakan 

metode 

penelitian 

Perbedaan 

pada 
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Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Peneliti 

Sulawesi 

Tengah 

bersifat cross 

sectional dan 

pengambilan 

data melalui 

kuesioner 

google form 

pada 354 

mahasiswa 

kesehatan 

angkatan 2018-

2020. 

61,81%, Gunakan Obat 

dikategorikan baik dengan 

persentase nilai 80,11%, 

Simpan Obat 

dikategorikan kurang 

dengan persentase nilai 

51,81%, dan Buang Obat 

dikategorikan cukup 

dengan persentase nilai 

64,58%. Tingkat 

pengetahuan mahasiswa 

kesehatan Universitas 

Tadulako tentang 

DaGuSiBu Obat yang 

masuk dalam kategori 

baik berjumlah (63,28%), 

kategori cukup berjumlah 

(32,20%) dan kategori 

kurang berjumlah 

(4,52%). Kesimpulan 

penelitian ini, 

pengetahuan mahasiswa 

kesehatan Universitas 

Tadulako tentang 

DaGuSiBu Obat dapat 

dikatakan baik. 

penelitian ini 

adalah 

variabel bebas 

Adisyahputr

a et al., 

(2021) 

Knowing 

The 

Importance 

Of 

DAGUSIBU 

(Get, Use, 

Save, 

Dispose) 

Great And 

Right Drug 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

meliputi 

pengenalan 

masalah, 

pelaksanaan 

sosialisasi 

DAGUSIBU 

dengan 

menyampaikan 

informasi dan 

menempelkan 

poster tentang 

DAGUSIBU. 

Hal ini dapat mendukung 

pencapaian program 

pemerintah dalam 

meningkatkan layanan 

kesehatan bagi 

masyarakat dan 

meningkatkan 

pemahaman tentang 

pengelolaan obat dengan 

benar. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

penggunakan 

variabel. 

Perbedaan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan. 

Saka et al., 

(2022) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Masyarakat 

Tentang 

Dagusibu Di 

Banjar Batan 

Poh Desa 

Pandak Gede 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain 

penelitian 

deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkaan bahwa 

tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang 

Dagusibu oba t dalam 

kondisi cukup baik yang 

dapat dilihat dari hasil 

analisis pengetahuan 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

penggunakan 

variabel. 

Perbedaan 

pada 
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Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Peneliti 

Kediri 

Tabanan 

responden tentang 

Dagusibu dengan 

persentase tertinggi yaitu 

46,3%. Faktor yang 

mempengaruhi 

pengetahuan masyarakat 

tentang Dagusibu obat di 

Banjar Batan Poh, Desa 

Pandak Gede, Kediri, 

Tabanan adalah tingkat 

usia, tingkat pendidikan, 

pekerjaan dan tingkat 

pengetahuan yang dimiliki 

masyarakat. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis 

ditinjau dari tingkat usia 

25-35 tahun (45,7%) 

memiliki pengetahuan 

baik, ditinjau dari 

pendidikan terakhir pada 

pendidikan perguruan 

tinggi memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebesar 

48,6% dan tingkat 

pengetahuan baik pada 

masyarakat yang bekerja 

sebagai PNS/Swasta 

sebesar 54,3%. 

penelitian ini 

adalah 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan. 
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Lampiran I 

ANGKET/KUISIONER (LULU ILMAHMUDAH, 2019)  

PETUNJUK PENGISIAN 

Lingkarkan salah satu huruf dengan jawaban yang sesuai dengan anda, isi 

pertanyaan berikut. 

Bagian I (DATA PRIBADI RESPONDEN) 

1. Nama : 

2. Alamat : 

3. Umur :  

1. 18-25 

2. 26-35 

3. 36-45 

4. 46-55 

5. 56-65 

4. Jenis Kelamin : 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

5. Pendidikan terakhir atau yang sedang dijalani : 

1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. Akademi/Diploma 

5. Sarjana/Pasca Sarjana 

6. Pekerjaan 

1. Wiraswasta 

2. Pegawai Negri Sipil 
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3. Pegawai Swasta 

4. Petani 

5. Ibu Rumah Tangga 

6. Lainnya 

7. Penghasilan rata-rata per bulan : 

1. ≤ Rp 500.000 

2. Rp 500.000 – Rp 1.000.000 
 

3. Rp 1.000.000 – Rp 1.500.000 

 
4. Rp 1.500.000 – Rp 2.000.000 

 
5. ≥ Rp. 2.500.000 
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Berilah tanda silang (X) pada pernyataan yang anda anggap benar. 

 

A. DAPATKAN 

 

No Pernyataan Benar Salah 

1 Obat dengan menggunakan resep dokter harus diperoleh di apotek   

2 Obat dengan logo tidak dapat di beli tanpa resep dokter   

3 Obat dengan logo  dan    dapat dibeli di minimarket atau took obat 

berijin 

  

4 Semua jenis obat dapat dibeli di apotek   

5 Obat antibiotik bisa di dapatkan dari teman atau keluarga yang memiliki 

penyakit yang sama. 

  

 

B. GUNAKAN 

 

No Pernyataan Benar Salah 

1 Obat tablet antasida seperti promag dan Mylanta diminum dengan 

segelas air. 

  

2 Penggunaan obat Antibiotik 3x sehari berarti di minum tiap 8 jam   

3 Krim seperti miconazole nitrate (obat panu) digunakan dengan cara di 

oleskan tebal-tebal di bagian kulit yang terinfeksi. 

  

4 Penggunaan obat antialergi seperti diphenhydramine, promethazine, dan 

CTM dapat menyebabkan kantuk 

  

5 Obat seperti paracetamol,ibuprofen,dan asam mefenamat merupakan obat 

yang digunakan untuk meredakan asam lambung 
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C. SIMPAN 
 
 

No Pernyataan Benar Salah 

 
1 

Obat harus disimpan dengan baik agar terhindar dari jangkauan 

anak-anak. 

  

2 Obat dapat rusak jika terkena sinar matahari langsung.   

3 Obat tablet di simpan di suhu dingin 2-8⁰C   

4 Sirup yang telah dibuka dapat disimpan selama 30 hari.   

5 Obat tetes mata hanya dapat disimpan selama 30 hari setelah di 

Buka 

  

 

 

D. BUANG 
 

 

No Pernyataan Benar Salah 

 
1 

Obat yang telah berubah warna/rusak atau kadaluwarsa harus 

segera dibuang. 

  

2 Obat tablet dapat langsung dibuang di tempat sampah   

3 Obat tetes mata harus dibuang setelah pemakaian selama 60 hari   

4 Obat cair seperti syrup dapat dibuang melalui wastafel atau toilet   

 
5 

Obat topical (salep, krim, dan, gel) harus dikeluarkan isinya terlebih 

dahulu sebelum dibuang 
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Lampiran 2.Surat ijin peneliti 
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Lampiran 3. Surat balasan iji peneliti 
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Lampiran 4.Lolos Etik 
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Lampiran 5 

PERMOHONAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu, Saudara/I 

Di- 

Tempat 

Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Fakultas 

Ilmu Kesehatan program studi S1 Farmasi Universitas Muhammadiyah Gombong 

Nama : Endah Susiyatun 

NIM : C12020056 

Akan mengadakan penelitian dengan judul : 

“Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, 

Simpan, Buang) Obat Di Desa Madureso Kecamatan Kuwarasan” 

 Tujuan utama dari pengisian kuisioner ini adalah untuk membantu peneliti 

menyelesaikan tugas akhir perkuliahan (skripsi) di Fakultas Ilmu Kesehatan 

program studi S1 Farmasi Universitas Muhammadiyah Gombong. 

 Berikut ini adalah hak-hak Bapak/Ibu, Saudara/I sebagai responden : Jika 

Bapak/Ibu, Saudara/I tidak bersedia menanda tangani surat pernyataan untuk 

bersedia menjadi responden, maka peneliti menghargai dan menghormati 

keputusan itu. Jika Bapak/Ibu, Saudara/I bersedia menanda tangani surat 

pernyataan untuk bersedia menjadi responden, maka peneliti akan memberikan 

reward kepada responden. 

Manfaat dari menanda tangani surat pernyataan ini adalah untuk mengisi 

lembar kuisioner yang akan dibagikan oleh peneliti dan menjawab semua 
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pertanyaan yang ada dalam kuisioner tersebut, sehingga dapat mengetahui Tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, 

Buang) berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan. 

 

 

 

 

Atas bantuan dan partisipasi saya ucapkan terima kasih. 

Gombong, 29 Maret 2024 

 

 

(Endah Susiyatun) 

C12020056 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 
  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 
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Lampiran 7. Lembar Penjelasan Jalannya Penelitian  

 

 

Kepada Yth. Calon Responden  Penelitian 

 

Saya Endah Susiyatun  mahasiswa Program  Studi Farmasi Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gombong  saya bermaksud  untuk 

melakukan  penelitian dengan judul “Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang 

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) Obat Di Desa Madureso 

Kecamatan Kuwarasan” Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui persentase 

kesesuaian masyarakat mengenai DAGUSIBU ( Dapatkan, Gunakan, Simpan, 

Buang) obat. 

 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

pengetahuan serta  informasi tambahan kepada masyarakat terkait pemberian 

informasi  DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) obat. 

 

Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir saya dengan penyelesaian 

Program  Program  Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Gombong. Pada penelitian ini  identitas bapak/ibu akan 

dirahasiakan, hanya peneliti sendiri yang mengetahui segala informasi terkait 
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responden 

Selah bapak/ibu membaca dan memahami berbagai hal mengenai penelitian 

ini dan menyetujui untuk memjadi responden dalam penelitian saya, maka saya 

mohon izin untuk mengisi menandatangani surat permohonan menjadi responden.
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Lampiran 8. Cek Similiarity 
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Lampiran 9. Lembar bimbingan 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pengambilan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil analisis data 

Univariat 

 

  

  

  

  



 
 

 
 
 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 
  

   

 

 

 

Umur 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulati

ve Percent 

Valid 18-25 28 28,0 28,0 28,0 

26-35 30 30,0 30,0 58,0 

36-45 19 19,0 19,0 77,0 

46-55 20 20,0 20,0 97,0 

56-65 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

jenis kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 52 52,0 52,0 52,0 

perempuan 48 48,0 48,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 10 10,0 10,0 10,0 

SMP 15 15,0 15,0 25,0 

SMA 28 28,0 28,0 53,0 

DIPLOMA 36 36,0 36,0 89,0 

SARJANA 11 11,0 11,0 100,0 

     

Total 100 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid . Wiraswasta 16 16,0 16,0 16,0 

Pegawai Negri Sipil 14 14,0 14,0 30,0 

Pegawaiswasta 24 24,0 24,0 54,0 

Petani 33 33,0 33,0 87,0 

Irt 10 10,0 10,0 97,0 

6 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Penghasilan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <500.000 29 29,0 29,0 29,0 

500.000-1.000.000 35 35,0 35,0 64,0 

1.000.000-

2.000.000 
19 19,0 19,0 83,0 

1.500.000-

2.000.000 
4 4,0 4,0 87,0 

>2.500.000 13 13,0 13,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

Pengetahuan 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulati

ve Percent 

Valid Tinggi 82 82,0 82,0 82,0 

Cukup 18 18,0 18,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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Bivariat 

Umur * pengetahuan 

Crosstab 

Count   

 

pengetahuan 

Total Tinggi Cukup 

Umur 18-25 25 3 28 

26-35 28 2 30 

36-45 15 4 19 

46-55 12 8 20 

56-65 2 1 3 

Total 82 18 100 

 

 

 

jenis kelamin * pengetahuan 

 

Crosstab 

 

pengetahuab 

Total Tinggi Cukup 

jenis kelamin Laki-laki Count 41 11 52 

Expected Count 42,6 9,4 52,0 

perempuan Count 41 7 48 

Expected Count 39,4 8,6 48,0 

Total Count 82 18 100 

Expected Count 82,0 18,0 100,0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pendidikan * pengetahuan 

 

Crosstab 
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Pengetahuab 

Total Tinggi Cukup 

Pendidikan SD Count 7 3 10 

Expected Count 8,2 1,8 10,0 

SMP Count 11 4 15 

Expected Count 12,3 2,7 15,0 

SMA Count 20 8 28 

Expected Count 23,0 5,0 28,0 

DIPLOMA Count 33 3 36 

Expected Count 29,5 6,5 36,0 

SARJANA Count 11 0 11 

Expected Count 9,0 2,0 11,0 

Total Count 82 18 100 

Expected Count 82,0 18,0 100,0 

 

 

 

pekerjaan * pengetahuan 

 

 

Crosstab 

 

pengetahuab 

Total Tinggi Cukup 

Pekerjaan . Wiraswasta Count 15 1 16 

Expected Count 13,1 2,9 16,0 

Pegawai Negri Sipil Count 10 4 14 

Expected Count 11,5 2,5 14,0 

Pegawaiswasta Count 15 9 24 

Expected Count 19,7 4,3 24,0 

Petani Count 30 3 33 

Expected Count 27,1 5,9 33,0 

Irt Count 9 1 10 

Expected Count 8,2 1,8 10,0 

6 Count 3 0 3 

Expected Count 2,5 ,5 3,0 

Total Count 82 18 100 

Expected Count 82,0 18,0 100,0 

 

 

penghasilan* pengetahuan 

 

 

Crosstab 

 

Pengetahuab 

Total Tinggi Cukup 

Penghasilan <500.000 Count 22 7 29 
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Expected Count 23,8 5,2 29,0 

500.000-1.000.000 Count 30 5 35 

Expected Count 28,7 6,3 35,0 

1.000.000-2.000.000 Count 15 4 19 

Expected Count 15,6 3,4 19,0 

1.500.000-2.000.000 Count 4 0 4 

Expected Count 3,3 ,7 4,0 

>2.500.000 Count 11 2 13 

Expected Count 10,7 2,3 13,0 

Total Count 82 18 100 

Expected Count 82,0 18,0 100,0 

 

 

 

 


